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3. Didalam karya tulis, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
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ABSTRAK

Diana Hayati. 2020. Efektivitas Metode  Phonetic  Placement  Dalam
Meningkatkan Kemampuan Artikulasi Huruf Bilabial Bagi Anak Tunarungu.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Bahasa adala alat komunikasi utama yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi, manusia yang memiliki bahasa yang baik akan dapat berinteraksi
dengan lingkungannya dan dapat mengekpresikan perasaan baik secara verbal
maupun non-verbal. Berbicara adalah salah satu aspek berbahasa verbal yang
menghasilkan bunyi yang dikeluarkan dari organ bicara. Bahasa dan bicara adalah
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu anak yang memiliki kemampuan
berbahasa yang lemah ialah anak dengan gangguan pendengaran atau biasa
disebut anak tunarungu. Adapun dampak dari ketunarunguan adalah terjadinya
gangguan artikulasi, yang dimaksud dengan gangguan artikulasi adalah kesulitan
dalam pembentukan bunyi bahasa seperti huruf, kata, suku kata, dan kalimat.
Anak tunarungu memerlukan bimbingan dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan artikulasi. Bimbingan
yang diberikan dapat berupa intervesi yang salah satunya yaitu metode Phonetic
Placement yang merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melatih
artikulasi bagi anak tunarungu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan artikulasi huruf bilabial pada anak tunarungu
menggunakan metode Phonetic Placement

Jenis penelitian yang digunakan adalah subjek tunggal (Single Subject
Research) dengan metode eksperimen dengan desain Al-B-A2, dengan target
behavior yaitu pengucapan kata yang mengandung huruf bilabial (p, b, m, w) dan
subjek pada penelitian ini adalah anak laki-laki berumur 8 tahun yang duduk di
kelas dasar Il SLB N 2 Padang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode phonetic placement
mampu meningkatkan kemampuan artikulasi huruf bilabial pada anak tunarungu.
Pada analisis dalam kondisi dengan jumlah variabel yang dianalisis dengan hasil
analisis kecenderungan stabilitas pada kondisi A1=100%, B=16,67% dan
A2=100%. Pada analisis antar kondisi berupa Persentase overlape pada kondisi
baseline (Al) dengan kondisi intervensi sebesar 0% dan pada kondisi baseline
setelah intervensi (A2) dengan kondisi intervensi sebesar 66,67%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian intervensi dengan menggunakan metode phonetic
placement efektif dalam meningkatkan kemampuan artikulasi huruf bilabial pada
anak tunarungu.

Kata kunci: Artikulasi Huruf Bilabial, Tunarungu, Metode Phonetic Placement



ABSTRACT

Diana Hayati. 2020. The Effectiveness of the Phonetic Placement Method in
Improving the Ability of Articulation of Bilabial Letters for Deaf Children. Essay.
Faculty of Science Education. Padang State University

Language is the main means of communication used by humans to
communicate , humans who have good language will be able to interact with their
environment and can express feelings both verbally and non-verbally . Speaking is
one of the aspects of verbal language that results in sounds released from the
speech organs. Language and speech are inseparable.One of the children who
have weak language skills is a child with hearing loss or so-called deaf child. As
for the impact of hearing loss is the occurrence of articulation disorders, what is
meant by articulation disorders is the difficulty in forming language sounds such
as letters, words, syllables and sentences. Deaf children need guidance in
improving language skills aimed at improving articulation skills. The guidance
given can be in the form of an intervention, one of which is the Phonetic
Placement method, which is one of the methods used to train articulation for deaf
children. Therefore, this study aims to improve the articulation ability of bilabial
letters in children with hearing impairment using the methodPhonetic Placement

The type of research used is a single subject ( Single Subject Research )
with an experimental method with the A1-B-A2 design, with the target behavior,
namely the pronunciation of words containing bilabial letters (p, b, m, w) and the
subjects in this study are boys. -An 8 year old man who is in elementary class Il
SLB N 2 Padang.

The results of this study indicate that the phonetic placement method can
improve the articulation ability of bilabial letters in children with hearing
impairment. In the analysis in conditions with the number of variables analyzed
with the results of the analysis of the stability trend at conditions A1 = 100%, B =
16.67% and A2 = 100%. In the analysis between conditions in the form of
percentage overlap at baseline conditions (Al) with intervention conditions of 0%
and at baseline conditions after intervention (A2) with intervention conditions of
66.67%. So it can be concluded that giving intervention using the phonetic
placement method is effective in increasing the articulation ability of bilabial
letters in deaf children.

Keywords : Bilabial Letter Articulation, Deaf, Phonetic Placement Method
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak memiliki karakteristik masing-masing, baik dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan. Begitu juga dengan anak
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang
memiliki kelainan atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak pada
umumnya baik dalam segi fisik, mental, emosi, intelegensi dan
karakteristik perilaku sosialnya. Salah satu jenis anak berkebutuhan
khusus tersebut ialah anak yang memiliki gangguan pendengaran atau
biasa disebut anak tunarungu. Ketidakmampuan anak dalam mendengar
mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam menerima bunyi atau
suara

Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki hambatan pada
pendengarannya baik sebagian ataupun keseluruhan yang disebabkan
karena tidak berfungsinya beberapa atau semua alat pendengaran yang
menyebabkan anak tidak bisa menggunakannya di kehidupan sehari-hari
(Iswari, 2017). Bahasa yang sering digunakan oleh anak tunarungu yaitu
bahasa isyarat dan bahasa lisan. Pada umumnya masyarakat lebih paham
menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan banyak diperoleh melalui alat
pendengaran, namun untuk anak yang mengalami hambatan pendengaran,
mereka akan kesulitan dalam mengakses bunyi bahasa yang terjadi

dilingkungannnya. Hal ini dikarenakan modal utama dalam peniruan pola



bunyi bahasa tidak dapat dilakukan anak disebabkan ketidakmampuan
pendengarannya untuk mengakses bunyi yang ada.

Salah satu dampak dari ketunarunguan yaitu terjadinya gangguan
artikulasi, yang dimaksud dengan gangguan artikulasi adalah kesulitan
dalam pembentukan bunyi bahasa seperti huruf, kata, suku kata, dan
kalimat. Artikulasi ialah suatu kecakapan seseorang dalam memproduksi
bunyi bahasa yang digunakan untuk bahasa verbal, oleh karena itu
artikulasi yang tepat dan jelas sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi
agar penyampaian pesan dapat diterima dengan baik (lhwan Salis
Qoimudin, 2016). Keluarnya bunyi/suara dipengaruhi oleh perkembangan
artikulasi. Perkembangan artikulasi adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan bunyi bahasa yang digunakan untuk ekspresi verbal.
Sehingga bunyi yang dihasilkan berbeda antara satu dengan yang lain

Bahasa adalah alat komunikasi utama yang digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi, manusia yang memiliki bahasa yang baik
akan dapat berinteraksi dengan lingkungannya dan dapat mengekpresikan
perasaan baik secara verbal maupun non-verbal (Nur Indah, 2014). Namun
bagi anak yang memiliki kemampuan berbahasa yang lemah, maka akan
mengalami kesulitan dalam menyampaikan maksud yang diinginkan.

Berbicara adalah salah satu aspek berbahasa verbal yang
menghasilkan bunyi yang dikeluarkan dari organ bicara. Bahasa dan bicara
adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, kemampuan berbahasa

berkembang lebih dahulu kemudian diikuti dengan kemampuan bicara.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal
15 Februari 2020 di kelas dasar 1l SLB N 2 Padang. Penulis mengamati
anak yang mengalami hambatan pendengaran (tunarungu). Pengamatan
penulis diawali dengan melihat kemampuan artikulasi yang dimiliki anak
sangat rendah, anak masih perlu rangsangan untuk bicara dengan
pembentukan huruf yang benar. Untuk mendapatkan informasi tentang
anak lebih jauh, peneliti mewawancarai guru kelas Il B di SLB N 2
Padang pada tanggal 21 Februari 2020. Penulis menanyakan langsung
kepada guru apakah anak tersebut mengalami permasalahan dalam bidang
bahasa dan bicara terutama dalam artikulasi? Guru kelas memberikan
informasi bahwasanya anak mengalami masalah dalam artikulasi atau
pengucapan.

Peneliti melakukan asesmen untuk mendapatkan informasi
mengenai anak lebih lanjut, Pertama peneliti melakukan asesmen bicara
didapatkan hasil bahwa pada sub aspek kelengkapan dan keberfungsian
organ bicara, anak mendapatkan skor 100% terbukti anak tidak memiliki
masalah pada kelengkapan dan fungsi organ bicara organ bicara, lalu pada
sub aspek produksi suara, anak mendapatkan skor 19% terbukti anak
sudah mampu mengucapkan huruf vokal (a, i, u, e, 0), namun anak belum
mampu mengucapkan semua huruf konsonan, seperti mengucapkan huruf
p, b ,w anak tidak jelas dalam mengucapkan dan huruf M anak hanya
mengatupkan bibir. Selanjutnya peneliti melalukan asesmen pengucapan

kata, di dapatkan hasil bahwa pada kata yang mengandung huruf B di



awal, anak mendapatkan skor 40% terbukti anak bisa mengucapkan kata
bola, buku, batu dan bahu dengan dipenggal persuku kata, tetapi anak
tidak bisa mengucapkan kata balon. Lalu pada kelompok kata yang
mengandung huruf B di tengah anak mendapatkan skor 20% terbukti anak
bisa mengucapkan kata obat dengan dipenggal persuku kata, tetapi anak
tidak bisa mengucapkan kata abad, abu, abi dan ibu. Kemudian pada
kelompok kata yang mengandung huruf B di akhir anak mendapatkan skor
20% terbukti anak bisa mengucapkan kata kitab dengan dipenggal persuku
kata.

Pada kelompok kata yang mengandung huruf M di awal, tengah
dan akhir anak mendapatkan skor 0% terbukti anak tidak bisa
mengucapkan semua kata yang yang mengandung huruf M di awal, tengah
dan akhir. Pada kelompok kata yang mengandung huruf P di awal anak
mendapatkan skor 0% terbukti anak tidak bisa mengucapkan kata panas,
papa, penuh, padi, pohon. Lalu pada ada kelompok kata yang mengandung
huruf P di tengah anak mendapatkan skor 20% terbukti anak bisa
mengucapkan kata api dengan dipenggal persuku kata, tetapi anak tidak
bisa mengucapkan kata apa, dapat, kapan, open. Kemudian pada kelompok
kata yang mengandung huruf P di akhir anak mendapatkan skor 0%
terbukti anak tidak bisa mengucapkan kata siap, kecap, kerap, cakap dan
sikap. Terakhir pada kelompok kata yang mengandung huruf W di awal,

tengah dan akhir anak mendapatkan skor 0% terbukti anak tidak bisa



mengucapkan semua kata yang yang mengandung huruf M di awal, tengah
dan akhir.

Berdasarkan hasil asesemen, peneliti menyimpulkan bahwa anak
tersebut telah bisa mengucapkan huruf vokal dengan baik, namun belum
mampu mengucapkan semua huruf konsonan serta belum mampu
mengucapkan kata yang mengandung huruf bilabial (p, b, m, w) di awal,
di tengah dan di akhir dengan jelas dan benar, kemudian dalam keseharian
anak hanya mampu mengucapkan kata “baba” dan seperti melakukan
gerakan mengunyah, penggunaan bahasa isyarat anak juga sulit dimengerti
yang mengakibatkan orang-orang disekitarnya terkadang tidak paham
maksud yang ingin ia sampaikan. Dari wawancara dengan orang tua
mengenai hasil tes pendengaran anak yang telah dilakukan pada salah satu
rumah sakit, maka didapatkan hasil bahwa pada telinga sebelah kanan
anak kehilangan pendengaran sebesar (90 dB) dan sebelah Kiri sebesar (80
dB), maka dapat digolongkan anak tersebut adalah tunarungu berat,
dimana anak hanya bisa mendengar dengan jarak yang sangat dekat dan
terkadang dianggap tuli serta membutuhkan latihan bicara secara khusus
dan intensif,

Selama ini guru mengajar PKPBI menggunakan metode
pembelajaran membaca ujaran. Guru menggunakan prinsip keterarahan
wajah untuk melatih pengucapan atau artikulasi, seperti guru dan siswa
saling berhadapan satu sama lain, lalu guru mengucapkan suatu huruf dan

siswa diperintahkan untuk menirukan ucapan tersebut dengan



memperhatikan gerakan bibir guru, namun guru jarang menggunakan
media atau alat peraga visual untuk menunjang melatih artikulasi siswa.
Hal ini mengakibatkan anak tidak mampu mengendalikan dan
menyamakan pergerakan organ bicara agar dapat memproduksi bunyi
yang benar dan sesuai yang dikehendaki.

Masalah dalam penelitian ini difokuskan mengenai belum adanya
penggunaan metode yang optimal dalam pembelajaran khususnya untuk
mengembangkan kemampuan artikulasi huruf bilabial bagi anak tunarungu
kelas dasar 1l di SLB N 2 Padang. Masalah ini diteliti karena dianggap
penting untuk diatasi, sebab kemampuan artikulasi terutama pada tahap
awal vyaitu artikulasi huruf bilabial dapat menunjang kelancaran
pembelajaran yang akan diterima oleh anak dan dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Melihat permasalahan seperti diatas, penulis tertarik untuk
memberikan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan artikulasi huruf bilabial anak X yaitu menggunakan metode
phonetic placement

Metode phonetic placement adalah salah satu metode yang
digunakan dalam melatih artikulasi untuk anak yang memiliki gangguan
pendengaran, dalam pelaksanaannya menuntut anak untuk memperhatikan
gerak dan posisi organ bicara, sehingga anak mampu mengendalikan
pergerakan organ bicara agar dapat membentuk atau memproduksi bunyi

yang benar. Prinsip pelaksanaan metode ini mengutamakan latihan



gerakan otot dan sendi organ bicara melalui instruksi verbal yang dibantu
dengan media visual agar pergerakan sesuai dengan yang dikehendaki
(Tati, 2011). Media visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cermin, karena penggunaan cermin dapat membantu anak mengetahui dan
mengendalikan organ bicaranya agar dapat menghasilkan bunyi yang
diinginkan.

Adapun alasan penulis menerapkan metode phonetic placement
sebagai alternatif dalam mengatasi ketidakmampuan pada artikulasi huruf
bilabial (p, b, m, w) di awal, tengah dan akhir untuk anak yang penulis
temui, karena metode ini dapat memunculkan suara lebih cepat dalam
mengajar gerakan artikulasi dimana anak dapat melihat pergerakan organ
bicaranya apakah sesuai dengan yang dikehendaki atau tidak.

. Identifikasi Masalah
Dari yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, maka masalah-

masalah yang timbul antara lain:

1. Kemampuan artikulasi siswa khususnya pada huruf bilabial (p, b, m,
w) sangat rendah

2. Anak kehilangan pendengaran sebesar 90 dB (telinga kanan) dan 80
dB (telinga kiri), pada jarak yang sangat dekat terkadang anak tidak
mampu mendengar bunyi yang ada.

3. Anak sering menggunakan isyarat dan oral yang kurang jelas yang

mengakibatkan orang lain sulit memahami apa yang anak sampaikan



4. Guru dalam mengajarkan artikulasi dan pemilihan metode
pembelajaran pada anak tunarungu belum optimal
C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, penulis membatasi
masalah yang akan di teliti agar penelitian lebih jelas dan terarah, maka
penelitian ini di batasi hanya untuk meningkatkan kemampuan artikulasi
huruf bilabial (p, b, m, w) melalui metode phonetic placement yang
dibantu dengan penggunakan media visual bagi anak tunarungu kelas 11 di
SLB N 2 Padang. Adapun media visual yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu cermin.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah penerapan metode
phonetic placement efektif untuk meningkatkan kemampuan artikulasi
huruf bilabial bagi anak tunarungu di SLB N 2 Padang”
E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan keefektifan penggunaan metode phonetic
placement dalam meningatkan kemampuan artikulasi huruf bilabial bagi
anak tunarungu di SLB N 2 Padang
F. Manfaat Penelitian
Hasil yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan ini yaitu dapat

memberikan nilai positif bagi semua pihak yang terkait, antara lain:



1. Manfaat teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan
kemampuan artikulasi huruf bilabial khususnya pada anak tunarungu
melalui metode phonetic placement
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
yaitu:
a. Guru
Guru dapat mengetahui tindakan apa yang seharusnya
diberikan kepada siswa tunarungu sebagai intervensi dalam
meningkatkan kemampuan artikulasi siswa
b. Anak dan orang tua
Dari intervensi yang telah peneliti berikan dapat
meningkatkan kemampuan artikulasi anak. Sedangkan bagi orang
tua dapat menambah pengetahuan bagaimana menerapkan
intervensi sehingga dapat mengembangkan kemampuan artikulasi
anak
c. Peneliti dan peneliti selanjutnya
Bagi peneliti penelitian ini memberikan pengalaman dan
pengetahuan baru dalam memberikan intervensi terutama bagi
anak tunarungu. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya dapat
membandingkan keefektifan intervensi yang peneliti gunakan

dengan intervensi lainnya.



